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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Sejarah adalah rekonstruksi masa lalu, baik yang dipikirkan, dikerjakan,
dan dialami oleh orang sebagai ilmu, sejarah terikat pada prosedur penelitian
ilmiah. Sejarah juga terikat pada penalaran yang sudah semestinya bersumber
pada fakta. Sejarah harus memberikan informasi yang lengkap, jelas dan objektif.
Sumber yang dimiliki haruslah sumber yang sah sehingga hasil akhir adalah
adanya kecocokan antara pemahaman sejarawan dengan fakta.*

Peristiwa sejarah tidak dapat diulang kembali, ibarat sebuah radio tidak
dapat diputar kembali. Sejarah bangsa Indonesia sendiri sangat signifikan karena
peristiwa sejarah pada masa sebelum dan sesudah kemerdekaan memiliki
pengaruh yang sangat besar pada masa depan bangsa Indonesia. Apalagi sejarah
Indonesia yang sedikit banyak telah mengalami perubahan atau memang sengaja
dirubah dari peristiwa aslinya oleh beberapa pihak sangat merugikan generasi
selanjutnya. Seharusnya itu adalah tugas bagi seorang sejarawan untuk mengulas
semua yang sengaja dihilangkan dari fakta sejarah. Namun, semua tidak bisa
terlaksana atau masih minim karena minimnya sumber primer yang ada. Generasi
penerus seolah kehilangan akal untuk menerjemahkan sejarah menjadi nilai-nilai
keteladanan yang senantiasa harus tetap hidup di lingkungan dan zaman yang

berbeda, karena “Bangsa yang besar adalah bangsa yang peduli pada sejarah”.

!Kuntowijoyo, Pengantar llmu Sejarah (Yogyakarta: Yayasan Benteng Budaya, 2001), 13-18.



Terlepas dari semua itu, sejarah tidak akan lepas dari peran seorang tokoh,
tokoh dalam sejarah berperan aktif sebagai penghidup sebuah peristiwa sejarah.
setiap zaman selalu memiliki tokohnya sendiri. diantara mereka ada yang menjadi
serupa mutiara karena idealisme, integritas yang menawan dan pengorbanan yang
luar biasa. Tujuan mereka sama, yaitu mewujudkan Indonesia sebagai bangsa
yang berdaulat dan merdeka. Tidak akan ada sejarah jika tidak ada tokoh yang
berperan didalamnya. tugas kita sekarang adalah memperkenalkan mutiara itu dan
mengajarkannya.?

Siapa yang tidak mengenal Soekarno, Soeharto seorang tokoh yang
berperan aktif dalam kemerdekaan. Soekarno dan Soeharto sebagai pejuang
kemerdekaan tidak lepas dari tokoh lainnya, terutama tokoh Islam dalam hal ini
adalah tokoh pesantren, seperti KH. Hasyim Asyari, KH. Wahab Hasbullah, KH.
Wahid Hasyim semua tidak asing dengan nama-nama tersebut, seorang pejuang
dari pondok pesantren dari Jombang, sehingga pada masa penjajahan Jepang
Jombang diserang oleh Jepang terutama wilayah pondok pesantren seperti
Tebuireng dan Tambakberas. Hebatnya tokoh-tokoh tersebut tidak berhenti
perjuangannya bahkan ketika sudah meninggal karena muncul generasi
selanjutnya yakni murid-muridnya, anak-anaknya dan saudaranya masih terus
berjuang mempertahankan bangsa Indonesia. Begitu banyak tokoh pesantren yang
tidak kita ketahui yang berperan baik sebelum kemerdekaan maupun sesudah

kemerdekaan.

2Bonnie Triyana, “Keteladanan Pendiri Bangsa”, Majalah integrito (Maret-April 2015), 10.



Pesantren merupakan tempat penting sebagai tempat penggemblengan
para tokoh yang sampai saat ini masih terus dikenang. Salah satunya pesantren
yang cukup terkenal adalah pesantren Tebuireng. Pesantren yang terletak di
sebuah kota kecil berjarak sekitar 80 km dari pusat Provinsi Jawa Timur
(Surabaya) memiliki permata indah yang tidak dapat dibeli oleh apapun. Melalui
jasa-jasanya mampu melahirkan pemikiran dan gagasan berlian bagi kemajuan
bangsa Indonesia sejak zaman sebelum kemerdekaan hingga saat ini. Sumbangsih
dari jasa-jasanya inilah yang harus diteladani bagi seluruh masyarakat Indonesia.
Salah satunya adalah tokoh yang bernama KH. Muhammad Yusuf Hasyim,
mungkin hanya beberapa orang yang mengetahui sosok beliau, karena memang
masih sedikitnya buku yang membahas mengenai sosok KH. Muhammad Y usuf
Hasyim, padahal beliau adalah putra bungsu KH. Hasyim Asyari seorang ulama
besar juga pahlawan Indonesia.

KH. M. Yusuf Hasyim atau biasa dipanggil dengan nama Pak Ud lahir di
Jombang, 3 Agustus 1929. Putra bungsu Hadratus Syekh KH. Hasyim Asyari dan
Nyai Nafiqoh dari 10 bersaudara, Hannah, Khairiyah, Aisyah, Azzah, Abdul
Wahid, Abdul Hakim (Abdul Kholig), Abdul Karim, Ubaidillah, Mashurroh dan
Muhammad Yusuf.® Beliau adalah tokoh nasional yang menjadi pengasuh

pondok pesantren Tebuireng Jombang yang cukup lama yakni tahun 1965-2006.*

3M. Halwan, Sang Pejuang Sejati: KH. Yusuf Hasyim di Mata Sahabat dan Santri (Jombang:
Pustaka Ikapete, 2007),1.

‘Ahmad Mubarok Yasin dan Fathurrahman, Profil Pesantren Tebuireng (Jombang:
Pustakalkapete: 2011), 93.



Beliau merupakan pejuang barisan hizbullah. Tidak bisa dipungkiri bahwa
pesantren dan santri erat kaitannya dengan barisan hizbullah, karena hizbullah
sendiri terbentuk atas prakarsa tokoh pesantren yakni KH. Wahid Hasyim, kakak
kandung KH. M. Yusuf Hasyim dan putra tertua KH. Hasyim Asyari.

Hizbullah pada mulanya didirikan untuk mendidik para santri dalam
kemiliteran, selain itu yang melatarbelakangi timbulnya tokoh-tokoh Islam untuk
mendirikan Hizbullah adalah bahwa berperang untuk mempertahankan agama
Allah hukumnya wajib. Banyak santri yang berbondong-bondong untuk masuk
menjadi anggota Hizbullah. Tidak ketinggalan pula putra KH. Hasyim Asyari,
yakni Yusuf Hasyim, meskipun pada waktu itu Yusuf Hasyim masih remaja,
namun semangatnya luar biasa.

Beliau banyak berperan untuk bangsa Indonesia. Beliau adalah tokoh
nasional yang jarang diekspos jika dibandingkan dengan ayahnya Hasyim Asyari,
kakaknya Wahid Hasyim dan keponakannya Abdurrahman Wabhid. Bagaimanapun
juga beliau adalah pejuang, pejuang tetaplah pejuang bagi rakyat meskipun tidak
digembor-gemborkan tetap saja pahlawan bagi para pecintanya. Oleh karenanya
meneladani para pejuang merupakan salah satu bentuk penghormatan daripada
Ceremony pemberian gelar pahlawan setiap 10 November.®

Dari latar belakang tersebut dari sini penulis ingin membahas mengenai
sosok KH. Muhammad Yusuf Hasyim yang lebih difokuskan kepada peran beliau
dalam barisan tentara Hizbullah, yang berjudul “Peran KH. Muhammad Yusuf

Hasyim dalam barisan tentara Hizbullah pada tahun 1945-1956".

> Bonnie, “Keteladanan Pendiri Bangsa”, Majalah integrito (Maret-April 2015), 10.



Skripsi ini juga akan mengulas biografi KH. Yusuf Hasyim, karena dari
biografi inilah yang melatar belakangi kepribadian beliau. Biografi sendiri berasal
dari bahasa Yunani, yaitu bios yang artinya hidup, dan graphien yang artinya
tulis. Biografi secara sederhana dapat dikatakan sebagai sebuah kisah riwayat
hidup seseorang. Biografi dapat berbentuk beberapa baris kalimat saja, namun
juga dapat berupa lebih dari satu buku. Biografi adalah buku riwayat hidup
seseorang yang ditulis oleh orang lain yang bertujuan untuk menganalisa dan
menerangkan beberapa peristiwa dalam hidup seseorang.

Penelitian tentang studi tokoh atau biografi memang sudah lama menarik
minat banyak kaum pelajar karena kepentingan dan relevansi studi tokoh yang
sangat penting untuk dilakukan setiap zaman.® Apalagi jika tokoh yang dibahas
memiliki peran yang cukup penting bagi bangsa Indonesia.

Diantara alasan penulis mengangkat judul ini adalah. Pertama, karena
dengan meneliti mengenai studi tokoh seorang yang memliki peran penting dapat
menambah wawasan penulis untuk lebih menghargai jasa para tokoh yang ada.
Kedua, karena masih sedikitnya pembahasan mengenai Hizbullah terutama para
pejuang Hizbullah yang mempertaruhkan nyawa demi kemerdekaan Indonesia,
padahal Hizbullah memiliki peran yang cukup penting dalam kemerdekaan
Indonesia. Ketiga, karena ketertarikan penulis akan sosok kiai yang mengambil
peran penting dalam kemiliteran yaitu Hizbullah, dalam hal ini adalah KH. M.

Yusuf Hasyim.

®Syahrin Harahap, Metodologi Studi Tokoh Pemikiran Islam (Jakarta:Prenada,2011), 9.



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Biografi KH. Muhammad Yusuf Hasyim?
2. Bagaimana Latar Belakang Terbentuknya Hizbullah?
3. Bagaimana Peran KH. Yusuf Hasyim dalam Barisan Tentara Hizbullah pada
tahun 1945-1956?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk Mengetahui Biografi KH.Muhammad Yusuf Hasyim.
2. Untuk mengetahui Latar Belakang Terbentuknya Hizbullah.
4. Untuk Mengetahui Peran KH. Yusuf Hasyim dalam Barisan Tentara Hizbullah
Pada Tahun 1945-1956.
D. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian yang hendak dicapai dari penulisan ini adalah sebagai
berikut:
1. Untuk Memenuhi Persyaratan Meraih Gelar Strata Satu di Fakultas Adab dan
Humaniora Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam.
2. Untuk Memberikan Informasi Mengenai Peran KH. Muhammad Yusuf Hasyim
dalam Barisan Tentara Hizbullah Pada Tahun 1945-1956.
3. Untuk Tambahan Referensi dan Bahan Koleksi di Perpustakan Bagi
Mahasiswa Uin Sunan Ampel Surabaya.
E. Pendekatan dan Kerangka Teoritik
Untuk menjelaskan dan menjawab persoalan-persoalanyang akan menjadi
kajian skripsi yang akan datang penulis menggunakan pendekatan historis dalam

hal ini penulis berusaha mengungkapkan bagaimana riwayat hidup KH. Yusuf



Hasyim, meliputi pendidikannya, serta posisi dan perannya baik dalam bidang
keagamaan, sosial dan politik, karena dengan itulah yang melatarbelakangi beliau
masuk dalam barisan tentara Hizbullah.

Kemudian untuk melengkapi analisis, penulis juga menggunakan
pendekatan sosiologis sebagai alat bantu. Pendekatan sosiologi dalam hal ini
untuk menganalisis segi-segi sosial peristiwa Yyang dikaji, misalnya golongan
sosial mana yang berperan, serta nilai-nilainya, hubungan dengan golongan lain,
konflik berdasarkan kepentingan, ideologi dan sebagainya.”

Secara umum penelitian ini menggunakan penelitian sejarah naratif.
Menurut Sartono Kartodirjo, sejarah naratif adalah sejarah yang mendeskripsikan
masa lampau dengan merekonstruksi apa yang terjadi, serta diuraikan sebagai
cerita, dengan perkataan lain kejadian-kejadian penting diseleksi dan diatur
menurut poros waktu sedemikian sehingga tersusun sebagai cerita (story).® Dalam
skripsi yang akan diteliti ini akan dijelaskan secara lengkap kehidupan seorang
tokoh sejak kecil sampai tua, bahkan sampai meninggal dunia. Semua jasa, karya
dan segala hal yang dihasilkan atau dilakukan oleh seorang tokoh.®

Selain itu penulis juga menggunakan teori kepemimpinan Max Weber

seperti dikutip oleh Sunidhia, yaitu Teori sosial dan teori genetik, yaitu:

"Sartono Kartodirjo,Pendekatan llmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama,1992), 4.

8lbid., 9.

°Bonaditya, “Biografi”, dalamhttp://id.m.wikipedia.org/wiki/biografi(21Juli 2015).




1. Teori sosial yang menyatakan setiap orang bisa menjadi pemimpin melalui
usaha penyiapan, pendidikan dan pembentukan serta didorong oleh kemajuan
sendiri dan tidak lahir begitu saja atau takdir dari Tuhan semestinya.°

2. Teori genetik yang menyatakan bahwa pemimpin itu dilahirkan dari keturunan,
tetapi lahir jadi pemimpin oleh bakat-bakat alami yang hebat dan ditakdirkan
menjadi pemimpin dalam situasi dan kondisi apapun.

Hal ini penulis gunakan untuk mengetahui bagaimana KH. Yusuf Hasyim
menjalankan peran sebagai seorang Kiai, pejuang, tokoh politik dan juga sebagai
panutan dan sebagai seorang pemimpin di kelompoknya. Menurut Weber ada tiga
kepemimpinan yang dimiliki oleh para pemimpin agama, yaitu:

1. Tipe kepemimpinan karismatik, bahwa kepatuhan diberikan kepada pemimpin
yang diakui karena sifat-sifat keteladanan yang dimiliki.

2. Kepemimpinan tradisional, bahwa tugas mereka adalah mempertahankan
aturan-aturan yang telah berlaku dalam agama.

3. Kepemimpinan rasional-legal, bahwa kekuasaannya bersumber pada hukum
dan dibatasi hukum.*

Kemudian penulis juga menggunakan teori politik dimana jika seseorang
menduduki posisi sosial tinggi, memiliki status tinggi, maka akan ada kesempatan
dan keleluasan memperoleh bagian dari kekuasaan. Tidak hanya itu, bahkan dia
lebih  mudah mengambil peranan sebagai pemimpin dan menyebarkan

pemikirannya.

0Sunidhia, et al. Kepemimpinan dalam Masyarakat Modern (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), 18-21.
1], Riberu, Dasar-dasar Kepemimpinan (Jakarta: Pedoman limu Jaya, 1992), 5.



F. Penelitian Terdahulu
Dalam penelitian terdahulu dari berbagai penelusuran yang telah penulis
lakukan, telah ditemukan beberapa buku dan karya ilmiah yang terkait dengan
pembahasan mengenai tokoh pesantren yang berperan dalam perjuangan

Indonesia. Di antaranya sebagai berikut;

1. Buku Muhammad Halwan dan Yusuf Hidayat, Sang Pejuang Sejati: K.H
Muhammad Yusuf Hasyim di Mata Sahabat dan Santri. Buku ini membahas
tentang K.H Yusuf Hasyim yakni mengenai diri, pemikiran, dan kehidupannya
sejak lahir hingga wafat serta pandangan beberapa sahabat dan santri.

2. Buku A. Mubarok Yasin dan Fathurrahman, Profil Pesantren Tebuireng, buku
ini membahas mengenai keluarga besar Tebuireng dan membahas profil K.H
Yusuf Hasyim selaku keluarga Pondok Pesantren Tebuireng dan pengasuh
keenam Pondok Pesantren Tebuireng.

3. Buku Isno El Kayyis, Perjuangan Laskar Hizbullah di Jawa Timur, buku ini
membahas tentang perjuangan para santri Jawa Timur dalam barisan Hizbullah.

4. Skripsi Hendri Julianto, Perbandingan Abdurrahman Wahid dan Yusuf Hasyim
Tentang Visi dan Strategi Politik NU, Skripsi ini membahas mengenai
pemikiran politik K.H Yusuf Hasyim dan sekilas mengenai biografi K.H Yusuf
Hasyim.

5. Skripsi M. Ilham, Historiografi Peran Laskar Hizbullah pada Peristiwa 10
November 1945 di Surabaya, skripsi ini membahas mengenai Hizbullah pada

peristiwa 10 November.
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Sepanjang yang saya telusuri, skripsi atau tesis atau disertasi yang menulis
tentang KH. Yusuf Hasyim dalam barisan Hizbullah belum ada, karya ini baru
pertama. Beberapa judul buku di atas dengan judul skripsi yang peneliti tulis ini
berbeda. Adapun yang akan penulis teliti pada penelitian ini adalah tentang Peran
KH. Muhammad Yusuf Hasyim dalam Barisan Tentara Hizbullah (1945-1956).

. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian sejarah,

metode tersebut dibagi menjadi empat tahap yakni: heuristik, kritik sumber,

interpretasi dan historiografi.
1. Heuristik (Pengumpulan Data)

Teknik yang digunakan dalam penulisan ini ialah teknik mencari
dan mengumpulkan data.*? Yaitu suatu proses yang dilakukan oleh peneliti
untuk mengumpulkan sumber-sumber, data-data atau jejak sejarah. Data
yang digunakan berasal dari tiga kategori sumber.*® Yaitu:

a. Sumber Primer:

Sumber Tertulis: antara lain adalah karya K.H Yusuf Hasyim
berupa artikel-artikel majalah tahun 1986 yang diperoleh di perpustakaan
Tebuireng dan beberapa sumber arsip yakni undangan reuni pejuang
Hizbullah yang secara otomatis menyatakan bahwa KH Yusuf Hasyim
adalah seorang pejuang Hizbullah. Saat ini peneliti hanya menemukan

undangan reuni laskar Hizbullah yang termuat pada majalah Tebuireng,

2Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana llmu, 1999), 55.
8Hugiono dan P.K Poerwantara, Pengantar Ilmu Sejarah (Jakarta:Bina Aksara, 1987), 31-32.
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karena piagam yang disimpan di kediaman KH. Yusuf Hasyim terkena
hujan ketika putra KH. Yusuf Hasyim yakni Gus Reza pindah rumah.*
Wawancara: wawancara dengan orang yang sezaman Yaitu putra
kedua KH. Yusuf Hasyim yakni Gus Reza, Bapak Habib keponakan KH.
Munassir yang dulu menjabat sebagai letkol pada barisan Hisbullah dan
pak Habib ditugaskan sebagai sekertarisnya, Bapak Muhsin yakni salah
satu santri KH. Yusuf Hasyim yang cukup akrab dengan KH. Yusuf
Hasyim, Bapak Murtadji yang pernah menjabat sebagai pimpinan majalah
AULA, serta wawancara dengan beberapa orang yang mengenal KH.
Yusuf Hasyim baik teman maupun santri yang dulu sempat mengenal
beliau.
b. Sumber Sekunder
Sumber sekunder adalah sumber pendukung untuk memperkuat data
yang ada. Diantara beberapa buku yang dijadikan penulis sebagai acuan
adalah buku M. Halwan Sang Pejuang Sejati K.H Yusuf Hasyim dimata
sahabat dan santri, Antologi NU yang sedikit mengulas mengenai KH.
Yusuf Hasyim, Buku Ali Yahya, Sama Tapi Berbeda:Potret Keluarga
Besar KH. A. Wahid Hasyim buku ini membahas tentang keseluruhan
keluarga besar KH. A. Wahid Hasyim, Buku Muhammad Rifa’i, Wahid
Hasyim, buku ini membahas tentang biografi Wahid Hasyim, tetapi hanya
sedikit dijelaskan juga tentang K.H Yusuf Hasyim, buku Muhammad

Rifa’i, KH. Hasyim Asyari, buku ini membahas tentang biografi KH.

14M. Reza Yusuf, Wawancara, Jombang, 20 Juni 2016.
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Hasyim Asyari, tetapi hanya sedikit menjelaskan tentang KH. Yusuf
Hasyim, buku Mubarok Yasin, Profil Pesantren Tebuiren, serta buku-buku
dan majalah pondok pesantren tebuireng yang disitu sedikit banyak
membahas mengenai K.H Yusuf Hasyim.

Adapun skripsi terdahulu, yakni skripsi Hendri Julianto yang
membahas mengenai pemikiran politik Visi dan Misi Nahdlatul Ulama dan
skripsi M. Ilham yang membahas mengenai Laskar Hizbullah pada
pertempuran 10 November.

c. Sumber Tersier

Sumber tersier adalah sumber berupa peninggalan atau benda-
benda yang berkaitan dengan apa yang di teliti, dalam hal ini yakni foto-
foto KH. Yusuf Hasyim.

2. Kiritik Sumber

Yaitu suatu kegiatan untuk meneliti sumber-sumber yang
diperoleh agar memperoleh kejelasan mengenai keabsahan data. Dalam hal
ini ada dua kritik yaitu Kritik intern dan Kritik Ekstern. Mengenai Kritik
Intern adalah suatu upaya yang dilakukan oleh sejarawan untuk melihat
apakah isi sumber tersebut cukup kredibel atau tidak, sedangkan kritik eksern
adalah kegiatan sejarawan untuk melihat apakah sumber yang didapatkan
autentik atau tidak.®

a. Kiritik intern

BLilik Zulaicha, Metodologi Sejarah (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2005), 16.
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Dalam penelitian kali ini kritik intern dilihat dari salah satu buku yang
didapat oleh peneliti. Buku yang berjudul Sang Pejuang Sejati: KH. Yusuf
Hasyim dimata sahabat dan santri. Buku tersebut adalah buku yang ditulis
oleh M. Halwan dkk, buku yang ditulis untuk memperingati haul KH.
Yusuf Hasyim. Buku tersebut berisi tentang KH. Yusuf Hasyim baik
dimata keluarga, teman maupun santri. Buku yang diperoleh dengan cara
wawancara dengan teman sezamannya yang sedikit banyak mengetahui
mengenai KH. Yusuf Hasyim, maka buku tersebut bisa dikatakan
merupakan sumber yang kredibel atau bisa dipertanggung jawabkan
karena merupakan hasil wawancara dengan orang yang jelas mengenal
KH. Yusuf Hasyim. Serta masih ada majalah-majalah pondok pesantren
Tebuireng, dimana majalah tersebut membahas mengenai sosok KH.
Yusuf Hasyim semasa memimpin pondok pesantren Tebuireng. Majalah
yang dibuat semasa KH. Yusuf Hasyim masih hidup. Dengan kata lain saat
majalah-majalah tersebut dibuat KH. Yusuf Hasyim masih bisa
mengoreksinya.

Kritik ekstern

Dilakukan dengan cara menanyakan langsung kepada orang yang
mengenal baik dengan KH. Yusuf Hasyim, yakni dengan keluarga salah
satunya dengan putra KH. Yusuf Hasyim Gus Reza serta kawan

seperjuangan yakni Bapak Habib, Bapak Muhsin.

Interpretasi (Penafsiran Data)
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Adalah suatu upaya sejarawan untuk melihat kembali tentang
sumber-sumber yang didapatkan apakah sumber-sumber yang didapatkan dan
yang telah diuji autentisitasnya saling memiliki hubungan yang satu dengan
yang lain. Dengan demikian sejarawan memberikan penafsiran terhadap
sumber yang telah didapatkan. Dalam hal ini penulis mencoba menghubungkan
sumber yang didapatkan baik buku maupun majalah yang kemudian saling
dihubungkan, apabila antara satu sumber dengan yang lain saling berhubungan
dan tepat maka penulis yakin bahwa sumber tersebut memang benar adanya.
Namun, jika antara satu sumber dengan yang lain berbeda maka penulis akan
melihat sumber lain untuk kemudian dicocokkan sampai menemukan yang
tepat.

4. Historiografi (Penulisan)

Adalah penyusunan atau merekontruksi fakta-fakta yang telah
tersusun yang didapatkan dari penafsiran sejarawan terhadap sumber-sumber
sejarah dalam bentuk tertulis.!®* Dalam menyusun laporan penelitian ini,
penulis memperhatikan kaidah penulisan karya ilmiah yang mengacu pada
Pedoman Penulisan Skripsi Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam Fakultas
Adab, IAIN Sunan Ampel Surabaya.

H. Sistematika Pembahasan
Sistematika penulisan dalam penelitan ini disusun untuk mempermudah
pemahaman sehingga dapat menghasilkan pembahasan yang sistematis. Penulisan

penelitian ini dibagi menjadi lima bab, tiap bab terbagi menjadi beberapa sub bab.

®bid.,17.
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Bab | dipaparkan tentang pendahuluan yang berisi latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, pendekatan dan kerangka teori,
penelitian terdahulu, metode penelitian dan sistematika penulisan.

Bab Il menjelaskan tentang biografi KH. M. Yusuf Hasyim yang meliputi
geneologi, lingkungan hidup, Masa kecil dan pendidkan, peran KH. Yusuf
Hasyim dalam masyarakat hingga wafatnya KH. Yusuf Hasyim.

Bab Il membahas tentang Hizbullah, baik latar belakang berdirinya,
tokoh-tokoh yang berperan, serta peran para santri dalam barisan Hizbullah.

Bab IV difokuskan pada peran KH. M. Yusuf Hasyim dalam barisan
Hizbullah yakni pada tahun 1945-1956.

Bab V penutup, dalam bab ini berisi kesimpulan hasil penelitian yang
penulis paparkan mulai dari bab Il sampai bab IV serta berisi saran-saran penulis

bagi penelitian yang telah dilakukan.



